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ABSTRAK 

ANTIKA NOVYA ZULANDA, Analisis Delay Kapal KM. Tilongkabila 

Akibat Pelaksanaan Kegiatan Bongkar Muat Di Pelabuhan Bima. Dibimbing oleh 

Ibu Elise Dwi Lestari dan Ibu Diyah Purwitasari  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis pe$nye$bab ke$te$rlambatan 

ke$be$rangkatan kapal KM. Tilongkabila akibat bongkar muat di Pe$labuhan Bima, 

Nusa Te$nggara Barat. Me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

kuantitatif deskriptif, uji asumsi klasik, uji t dan uji f untuk me$nguji hipote$sis. Hasil 

pe$ne$litian variabe$l waktu bongkar muat (X) dan variabe$l de$lay kapal (Y) di kapal 

KM. Tilongkabila de$ngan rata-rata waktu bongkar muat se$be$sar 2 jam 20 me$nit, 

dan rata-rata waktu de$lay kapal se$be$sar 1 jam 33 me$nit. Dari hasil uji re$gre$si 

se$de$rhana dapat disimpulkan bahwa pe$ngaruh waktu bongkar muat te$rhadap de$lay 

ke$be$rangkatan kapal se$be$sar 76,1% sisanya 23,9% yang dipe$ngaruhi ole$h faktor 

lain. 

Ke$te$rlambatan ini be$rdampak pada pe$ningkatan biaya tambat, te$rtundanya 

waktu tiba di pe$labuhan be$rikutnya, dan ke$luhan dari pe$milik muatan. Upaya untuk 

magatasi masalah ini me$liputi pelaksanakan pe$nge$lolaan bongkar muatan yang 

le$bih e$fe$ktif, dan pe$ningkatan komunikasi antara pihak te$rkait. Pe$ne$litian ini 

diharapkan dapat me$njadi acuan untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi ope$rasional kapal 

pe$numpang KM. Tilongkabila. 

 

Kata Kunci: Kegiatan Bongkar Muat, Delay Kapal. 
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ABSTRACT 

ANTIKA NOVYA ZULANDA, Delay Analysis of KM Ship. Tilongkabila Due 

to the Implementation of Loading and Unloading Activities at the Port of Bima. 

Mentored by Mrs. Elis Dwi Lestari and Mrs. Diyah Purwitasari  

This study aims to analyze$ the$ cause$s of de$lay in the$ de$parture$ of the$ KM. 

Tilongkabila due$ to the$ loading and unloading proce$ss at the$ Port of Bima, We$st 

Nusa Te$nggara. The$ me$thod use$d in this re$se$arch is quantitative$, classical 

assumption te$st, t te$st and f te$st to te$st the$ hypothe$sis. The$ re$sults of the$ re$se$arch 

on the$ loading and unloading time$ variable$ (X) and the$ ship de$lay variable$ (Y) on 

the$ KM. Tilongkabila with an ave$rage$ loading and unloading time$ of 2 hours 20 

minute$s, and an ave$rage$ ship de$lay time$ of 1 hour 33 minute$s. From the$ re$sults of 

the$ simple$ re$gre$ssion te$st, it can be$ conclude$d that the$ e$ffe$ct of loading and 

unloading time$ on ship de$parture$ de$lay is 76.1%, the$ re$maining 23.9% is 

influe$nce$d by othe$r factors.   

This de$lay has an impact on incre$asing mooring fe$e$s, de$laye$d arrival 

time$ at the$ ne$xt port, and complaints from cargo owne$rs. E$fforts to ove$rcome$ this 

proble$m include$ re$gular mainte$nance$ of loading and unloading e$quipme$nt, 

more$ e$ffe$ctive$ cargo manage$me$nt, and improve$d communication be$twe$e$n re$late$d 

partie$s. This re$se$arch is e$xpe$cte$d to be$ a re$fe$re$nce$ to improve$ the$ ope$rational 

e$fficie$ncy of the$ KM passe$nge$r ship. Tilongkabila. 

 

Keywords: Loading and Unloading Activities, Ship Delay. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kapal pe$numpang me$rupakan je$nis kapal yang dide$sign untuk 

me$ngangkut manusia, kapal pe$numpang juga be$rpe$ran se$bagai sarana 

angkutan laut untuk me$lakukan pe$rpindahan barang dari suatu pe$labuhan 

ke$ pe$labuhan lain de$ngan e$fe$ktif, aman, dan ce$pat. Aspe$k te$rpe$nting untuk 

me$njamin ke$be$rlangsungan industri angkut yang e$fe$ktif, aman, dan ce$pat PT. 

Pe$lni se$bagai pe$nye$dia jasa transportasi laut de$ngan visinya untuk 

me$nye$diakan jasa transportasi nasional dan me$njadi jaringan inte$rnasional 

de$ngan industri ke$las dunia, maka PT. Pe$lni sanggat me$ngutamakan pe$layanan 

yang prima bagi pe$numpang dan pe$nggunaan jasa yang te$rcantum dalam 

Pe$raturan Me$ntri Pe$rhubungan Re$publik Indone$sia Nomor PM 37 Tahun 2015 

me$ngatur te$ntang Standar Pe$layanan Pe$numpang Angkutan Laut. (Peraturan 

Menteri Perhubungan Standar Pelayaran Niaga, 2015).  

Standar pe$layanan pe$numpang angkutan laut pada Pasal 5 ayat 1 yang 

wajib dise$diakan dan dilaksanakan ole$h angkutan laut adalah ke$se$lamatan, 

ke$amanan, ke$te$rtiban, ke$handalan, ke$nyamanan, ke$mudahan, dan ke$se$taraan, 

salah satu pe$layanan yang te$rpe$nting untuk pe$numpang dan pe$ngguna jasa 

yaitu ke$te$patan jadwal ke$be$rangkatan kapal dan ke$te$patan jadwal ke$datangan 

kapal.  

Se$iring be$rjalannya waktu dimana tingkat pe$nge$tahuan manusia 

se$makin tinggi dan tingkat ke$butuhan manusia akan barang se$makin 

me$ningkat di masa kini se$rta ke$majuan te$knologi yang dipe$rgunakan manusia 

maka juga le$bih banyak ke$butuhan manusi yang dipe$rlukan. Dalam industri 
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maritim pe$ran transportasi laut di pe$rtukkan dalam ke$giatan e$kspor impor 

dalam ne$ge$ri maupun di luar ne$ge$ri, pe$ngiriman barang me$lalui trasportasi laut 

me$miliki banyak ke$untungan me$minimalisir biaya pe$ngiriman yang di 

ke$luarkan de$ngan jumlah barang banyak. Pe$milik barang akan le$bih sle$ktif 

dalam me$milih pe$rusahaan pe$layaran mana yang akan be$rbisnis de$ngan 

me$re$ka jika me$re$ka ingin barang dikirim sampai tujuan de$ngan aman, de$ngan 

jumlah yang sama dan se$susai waktu yang sudah te$rjadwal. Ke$te$rlambatan 

ke$be$rangkatan kapal yang tidak se$suai de$ngan jadwal adalah salah satu   

pe$rmasalahan yang se$ring te$rjadi dibe$rbagai kapal te$ntunya ini sangat 

be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$puasan masyarakat dalam pe$layanan pe$ngguna jasa 

pe$ngiriman barang me$lalui kapal laut. 

Diantara kapal yang dimiliki ole$h PT. PE$LNI adalah KM. Tilongkabila, 

yang dibuat pada tahun 1995 de$ngan kapasitas pe$numpang 970 orang dan 

kapasitas cre$w kapal 87 orang de$ngan rincian se$bagai be$rikut: 

 

 

 

Sumbe$r: KM. Tilongkabila 

 KM. Tilongkabila me$rupakan salah satu sarana transportasi laut yang 

 diminati ole$h masyarakat. KM. Tilongkabila me$rupakan bagian dari kapal 

yang diope$rasikan ole$h PT. Pe$layaran Nasional Indone$sia, PT. PE$LNI 

me$rupakan Badan Usaha Milik Ne$gara (BUMN) yang me$nye$diakan jasa 

trasportasi laut de$ngan me$nggunakan kapal pe$numpang, fe$ri be$ke$ce$patan 

Tabe$l 1. 1 Kapasitas Pe$numpang KM. Tilongkabila 

Kelas Kapasitas Penumpang 

Ke$las 1 14 Orang 

Ke$las 2 40 Orang 

Ke$las E$konomi 916 Orang 

Jumlah 970 Orang 

Cre$w Kapal 87 Orang 

Total 1056 Orang 
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tinggi, dan kapal kargo. Se$bagai pe$nye$dia angkutan laut dalam ne$ge$ri PT. 

PE$LNI be$rke$wajiban atas pe$layanan ke$amanan dan pe$rlindungan pe$numpang 

dan muatan yang dibawa ole$h KM. Tilongkabila yang sudah.  Pe$nanggung 

jawaban dalam pe$layanan se$suai de$ngan pe$raturan yang dimaksud adalah 

tanggung jawab yang timbul dari kapal saat kapal be$rlayar atau pe$rjalanan 

kapal se$pe$rti muatan yang dibawa hilang atau rusak, te$rlambatnya pe$mbawaan 

pe$numpang atau muatan. (pelni, 2019)  

  KM. Tilongkabila adalah se$bagian dari kapal passe$nge$r ship yang 

dimiliki ole$h PT. PE$LNI de$ngan tujuan: Be$noa – Le$mbar – Bima – Labuanbajo 

– Makassar – Bau’s – Raha – Ke$ndari – Luwuk – Gorontalo – Bitung. KM. 

Tilongkabila me$rupakan salah satu kapal pe$numpang be$r-type$ 1000. Se$lama 

pe$nulis me$laksanakan prakte$k laut diatas kapal KM. Tilongkabila kapal se$ring  

me$ngalami ke$te$rlambatan ke$be$rangkatan di pe$labuhan dikare$nakan prose$s 

bongkar muat.   

Di te$mpat pe$nulis me$laksanakan prakte$k be$rlayar di kapal KM. 

Tilongkabila pe$nulis me$mpe$rhatikan bahwa transportasi laut sangatlah 

be$rpe$ngaruh te$rhadap siste$m pe$rdagangan dan pe$rpindahan pe$nduduk antar 

pulau bisa dilihat dari muatan yang dite$rima kapal, pe$rmintaan barang maupun 

bahan makanan dari pulau ke$ pulau yang kita tuju di dae$rah barat Indone$sia 

sangatlah banyak dari muatan cargo hingga curah yang dapat kapal tampung. 

Be$rdasarkan pe$muatan barang yang ada dikapal pe$numpang KM. 

Tilongkabila dalam prose$s bongkar muat harus be$rjalan de$ngan baik dan 

e$fe$ktif se$bab banyak hal yang akan dirugikan jika kapal te$rjadi de$lay atau  

ke$te$rlambatan ke$be$rangkatan kapal tidak se$suai de$ngan jadwal. Pe$ne$liti 
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me$ngamati pada saat kapal pe$numpang KM. Tilongkabila sandar di pe$labuhan 

Bima Nusa Te$nggara Barat pada tanggal 8 Se$pte$mbe$r 2023 kapal KM. 

Tilongkabila sandar pada jam 12.15 – 16.50 dan me$ne$rima muatan de$ngan 

jumlah 54,8 T hal te$rse$but me$nyimpangi re$ncana pe$rjalanan yang sudah 

se$harusnya di jadwalkan pada jam 11.00 – 13.00, akibat te$rlambatnya ke$giatan 

bongkar muat yang lumayan me$makan waktu hal te$rse$but me$nyababkan kapal 

te$rlambat di be$rangkat ke$ pe$labuhan tujuan be$rikutnya dan pada saat kapal 

sandar di pe$labuhan dalam kondisi te$rlambat maka pe$nye$bab waktu prose$s 

bongkar muat juga akan be$rtambah. Salah satu faktor agar prose$s bongkar muat 

be$rjalan de$ngan e$fe$ktif, mualim 1 se$bagai pe$rwira diatas kapal yang 

be$rwe$nang dalam pe$nanganan muatan se$be$lum me$ne$rima manive$st dari pihak 

age$n pe$labuhan atau SBN harus me$mpe$rtimbangkan dan me$mpe$rhitungkan 

jumlah muatan yang akan dimuat ataupun di bongkar di suatu pe$labuhan 

de$ngan waktu sandar yang sudah te$rjadwal se$suai de$ngan jadwal 

ke$be$rangkatan kapal, apabila muatan yang dite$rima kapal dalam jumlah te$rlalu 

banyak maka prose$s bongkar muat akan me$mbutuhkan waktu yang cukup lama 

dan kapal akan te$rlambat di be$rangkatkan pada pe$labuhan be$rikutnya se$hingga 

kapal akan te$rke$na sanksi biaya tambat atau biaya de$lay kapal pada pe$labuhan. 

Ke$jadian ini pe$rnah pe$nulis alami pada waktu prose$s muatan bawang me$rah di 

pe$labuhan Bima kare$na muatan yang dimuat te$rlalu banyak dan masalah cuaca 

yang dapat me$mbe$rhe$ntikan ke$giatan bongkar muat se$rta te$naga ke$rja yang 

kurang, akibatnya prose$s bongkar muat ini be$rjalan lama dan kapal di 

be$rangkatkan tidak se$suai de$ngan jadwal yang dite$tapkan. Hal ini akan 
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me$rugikan pe$rusahaan PT. PE$LNI dimana te$mpat pe$nulis me$laksanakan 

prakte$k laut.  

Be$rdasarakan pe$mahaman latar be$lakang diatas, pe$nulis me$ngamati 

analasis ini se$cara re$le$van dan te$rpe$rinci se$hingga pe$unulis be$rke$inginan 

me$mbahas masalah se$ringnya te$rjadi ke$te$rlambatan ke$be$rangkatan kapal yang 

dise$babkan prose$s bongkar muat di pe$labuhan Bima le$bih te$patnya di Nusa 

Te$nggara Barat, maka judul yang dipilih pe$nulis yaitu “Analisis De$lay Kapal  

KM. Tilongkabila Akibat Pe$laksanaan Ke$giatan  Bongkar Muat Di Pe$labuhan 

Bima” 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang pe$nulis uraikan, pe$nulis dapat 

me$nge$tahui pe$rmasalahan yang akan dijadikan rumusan masalah dalam 

me$lakukan pe$ne$litian ini. Be$rikut rumusan masalah dalam skripsi ini: 

1. Apakah lamanya waktu bongkar muat me$miliki pe$ngaruh te$rhadap de$lay 

ke$be$rangkatan kapal KM. Tilongkabila? 

2. Se$be$rapa be$sar pe$ngaruh waktu  bongkar muat te$rhap de$lay ke$be$rangkatan 

kapal KM. Tilongkabila di Pe$labuuhan Bima?  

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah yang be$rtujuan dijadikan pe$doman pe$ne$litian ini 

untuk me$mpe$role$h infromasi pe$ne$litian dan data pe$ne$litian se$rta ke$simpulan. 

Pe$ne$litian yang pe$nulis susun me$nge$nai pe$nye$bab de$lay ke$be$rangkatan kapal 

akibat te$rlambatnya ke$giatan bongkar muat, agar pe$rmasalahan pe$ne$litian ini 

tidak me$luas maka pe$nulis hanya me$mbahas pe$nye$bab te$rjadinya de$lay 

ke$be$rangkatan kapal yang se$ring te$rjadi di pe$labuhan Bima le$bih te$patnya di 
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Nusa te$nggara Barat. Pe$ne$litian ini dilakukan ole$h pe$nulis se$lama prala 

(prakte$k laut) le$bih te$patnya dari bulan Januari 2023 sampai de$ngan bulan 

Januari 2023 de$ngan me$ndapatkan hasil obse$rvasi pe$ndukung data se$kunde$r 

dan prime$r yang di pe$role$h di atas kapal KM. Tilongkabila.  

D. Tujuan Penelitian  

Pe$ne$litian ini be$rtujuan me$mbe$rikan Analisa me$nge$nai de$lay 

ke$be$rangkatan kapal KM. Tilongkabila yang diakibatkan prose$s bongkar muat 

di pe$labuhan Bima Nusa Te$nggara Barat:  

1. Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh waktu bongkar muat te$rhadap de$lay 

ke$te$rlambatan    ke$be$rangkatan kapal KM. Tilongkabila di pe$labuhan 

Bima. 

2. Untuk me$nganalisis pe$ngaruh waktu bongkar muat te$rhadap de$lay 

ke$be$rangkatan kapal di pe$labuhan Bima. 

E.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai pe$nulis de$ngan diadakannya pe$ne$litian 

dan pe$nulisan proposal ini antara lain:  

1. Manfaat se$cara te$oritis  

      Tujuan dari pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah 

pe$nge$tahuan bagi pe$mbaca me$nge$nai pe$rmasalahan de$lay 

ke$be$rangakatan kapal yang diakibatkan lamanya ke$giatan bongkar muat 

barang di kapal pe$numpang, pe$ne$litian ini dapat di jadikan se$bagai bahan 

pe$rtimbangan te$rkhusus bagi age$n pe$ngiriman, pe$rwira kapal, dan 

pe$rusahaan pe$layaran untuk me$nce$gah te$rjadinya ke$te$rlambatan bongkat 

dan muat muatan di KM. Tilongkabila. Dijadikan se$bagai re$fe$re$nsi untuk 
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me$ngatasi ke$sulitan bagi pe$ne$litian dapat digunakan se$bagai pe$mbanding 

antara pe$nge$tahuan se$cara te$oritis yang sudah diajarkan di kampus dan 

pe$nge$tahuan se$cara langsung sudah di pe$role$h se$lama on board atau di 

atas kapal. 

2. Manfaat se$cara praktis  

         Manfaat praktis yang ingin di dapat pe$nulis dari pe$ne$litian ini 

diharapkan pe$ne$litian ini bisa me$mbe$rikan kontribusi bagi age$n pe$ngirim 

dan pe$rwira kapal dalam me$nge$tahui se$bab akibat dari de$lay atau 

ke$te$rlambatan ke$be$rangkatan kapal dan te$rle$bih dapat bisa me$nambah 

pe$mahan yang le$bih baik dalam me$nce$gah te$rjadinya de$lay ke$be$rangkatan 

kapal. Te$rle$bih pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan manfaat bagi taruna 

Polite$knik Pe$layaran Surabaya
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Sebelumnya    

Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$ngacu pada pe$ne$litian se$be$lumnya yang 

dijadikan se$bagai bahan pe$rtimbangan pe$ne$litian, hal ini dilakukan untuk 

me$ndapatkan re$fe$re$nsi yang le$bih re$le$van. 

Tabe$l 2.  1 Re$vie$w Pe$ne$litian Te$rdahulu 
No. 

Nama Pe$nulis 
Judul 

Pe$ne$litian 
Hasil Pe$ne$litian 

Pe$rbe$daan 

Pe$ne$litian 

1.  Matthe$w 

The$ogive$s, 

(2022)           

STIP Jakarta  

Analisis 

Lamanya 

Prose$s 

Bongkar Muat 

Guna 

Me$ngurangi 

Waktu Port 

Stay Di MV. 

DAIDAN       

PE$RTIWI  

Dari hasil pe$ne$litian ini dapat 

dike$tahui faktor yang 

me$nye$babkan te$rjadinya 

ke$te$rlambatan ke$giatan 

bongkar muat diatas kapal 

MV. DAIDAN PE$RTIWI 

yaitu prose$s bongkar muat 

dise$babkan pe$ngope$rasian 

crane$ yang tidak stabil dan 

prose$s te$rbukanya hatch 

cove$r yang me$mbutuhkan 

waktu le$bih dari 6 me$nit. 

Upaya yang bisa dilakukan 

untuk ke$te$rlambatan 

ke$be$rangkatan yaitu de$ngan 

me$lakukan pe$rawatan se$cara 

rutin pada crane$ dan hatch 

cove$r agar tidak me$nghambat 

prose$s bongkar muat untuk 

me$minimalisir waktu port 

stay.  

Pe$rbe$daan dari 

pe$ne$litian 

se$be$lumnya yaitu 

obje$k pe$ne$litian 

dimana pe$nulis 

me$mbahas kurang 

optimalnya 

pe$rawatan alat 

bongkar muat, 

se$dangkan pada 

pe$ne$litian ini 

me$mbahas 

pe$ngaruh 

lamanya ke$giatan 

bongkar muat 

te$rhadap de$lay 

ke$be$rangkatan 

kapal. 

2. E$zrie$ Lomato. 

(2022)       

STIP Jakarta 

Analisis 

Lamanya 

Prose$s 

Bongkar Muat 

Di KM. E$GON 

Untuk 

Me$nghindari 

Ke$te$rlambatan 

Pada 

Pe$labuhan 

Be$rikutnya  

Dari hasil analisi pe$ne$litian 

ini te$rdapat 2 faktor yang 

me$ngakibatkan ke$te$rlambatan 

ke$giatan pe$muatan dan  

pe$mbongkaran di KM. E$GON 

yaitu lamanya waktu re$visi 

untuk pe$nyusunan 

stowage$ plan yang 

me$ngakibatkan 

ke$te$rlambatan, hal ini 

dise$babkan stowage$ plan yang 

sudah dibuat mualim 1 tidak 

se$suai de$ngan daftar muatan 

kapal se$hingga harus ditataa 

ulang dan faktor ke$ 2 

dise$babkan kare$na kurangnya 

komunikasi antara pihak kapal 

dan pihak darat, se$hingga 

me$ngakibatkan kurangnya 

Pe$rbe$daan dari 

pe$ne$litian 

se$be$lumnya 

me$ngunakan 

me$tode$ kualitatif 

dan me$mbahas 

ke$te$rlambatan 

yang dise$babkan 

me$ngatur ulang 

stowage$ plant 

yang 

me$ngakibatkan 

ke$te$rlambatan 

kapal, se$dangkan 

dalam pe$ne$litian 

ini me$mbahas 

ke$te$rlambatan 

ke$be$rangkatan 

kapal yang 
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No. 

Nama Pe$nulis 
Judul 

Pe$ne$litian 
Hasil Pe$ne$litian 

Pe$rbe$daan 

Pe$ne$litian 

koordinasi dalam ke$giatan 

bongkar muat diatas kapal 

kurang lancar. Dari ke$ 2 faktor 

te$rse$but  

dise$babkan 

ke$giatan bongkar 

muat.  

3.  

 

 

 

 

E$rna Amalia 

N, Gaguk 

Suhardjito, 

Yugowati 

Praharasi 

(2023), PPNS. 

 

 

Analisis 

Ke$te$rlambatan 

Prose$s 

Bongkar Muat 

Kapal Bulk 

Carrie$r 

De$ngan 

Me$tode$ FME$A 

Pada 

Pe$rusahaan 

Pe$layaran Di 

Surabaya  

Pe$ne$litian ini untuk 

me$nge$tahui pe$nye$bab 

ke$te$rlambatan bongkar muat 

yang dise$babkan ole$h 5 faktor 

yaitu manusia, mate$ria, 

me$sin, me$tode$, dan 

lingkungan. Faktor yang 

paling dominan yaitu 

me$nunggu truk pe$ngangkut 

ke$ gudang yang 

me$ngakibatkan muatan batu 

bara yang akan di bongkar 

te$rtumpuk hal ini  

me$nye$babkan te$rtundanya 

prose$s bongkar muat hal 

te$rse$but bida te$rjadi kare$na 

ke$salahan dari pihak 

pe$labuhan ataupun faktor 

cuaca. 

Dari pe$ne$litian 

se$be$lumnya 

te$rdapat 

pe$rbe$daan de$ngan 

analisis yang di 

angkat ole$h 

pe$nulis dimana 

pe$ne$litian 

se$be$lumnya 

me$mbahas faktor 

ke$te$rlambatan 

bongkar muat, 

me$lainkan dalam 

pe$ne$litian ini 

me$mbahas 

ke$giatan bongkar 

muat 

me$ngakibatkan 

waktu 

ke$be$rangkatan  

kapa te$rtunda 

yang dimana tidak 

se$suai de$ngan 

waktu yang sudah 

te$rjadwal. 

 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Analisis 

Analisis adalah “pe$nye$lidikan te$rhadap suatu pe$ristiwa untuk 

me$nge$tahui ke$adaan yang se$be$narnya” (Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, 

2008:58). Pe$nge$rtian analisis pada umumnya adalah pe$nye$lidikan 

te$rhadap suatu pe$ristiwa untuk me$nge$tahui ke$adaan yang se$be$narnya 

Analisis yaitu pe$nye$lidikan te$rhadap suatu pe$ristiwa untuk me$nge$tahui 

ke$adaan yang se$be$narnya. 

Me$nurut Wiradi dalam buku (Makinuddin, 2006) dan Tri Hadiyanto 

Sasongko “Analisis adalah aktivitas yang me$muat se$jumlah ke$giatan 
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se$pe$rti me$nguasai, me$mbe$dakan, me$milah se$suatu untuk di golongkan 

dan di ke$lompokkan ke$mbali me$nurut krite$ria te$rte$ntu ke$mudian dicari 

kaitannya dan di tafsirkan maknanya”. 

Me$nurut Sugiyono (2019) “analisis adalah prose$s me$ncari dan 

me$nyusun se$cara siste$matis data yang dipe$role$h dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, yang dilakukan de$ngan 

me$ngorganisasikan data, me$njabarkannya ke$ dalam unit-unit, me$lakukan 

sinte$sa, me$nyusun ke$ dalam pola, me$milih mana yang pe$nting dan yang 

akan dipe$lajari, dan me$mbuat ke$simpulan se$hingga dapat mudah dipahami 

dan te$muannya dapat diinformasikan ke$pada orang lain”.  

Dari pe$nge$rtian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis me$rupakan 

prose$s me$nguraikan, prose$s me$ncari dan me$nyusun se$cara siste$matis data 

atau informasi yang dipe$role$h de$ngan cara me$ngorganisasikan data 

ke$ dalam kate$gori, me$njabarkan ke$ dalam unit-unit, me$lakukan sinte$sa, 

me$nyusun ke$ dalam pola, me$milih mana yang dibutuhkan, dan me$mbuat 

ke$simpulan se$hingga mudah dipahami. 

2. Keterlambatan 

Pe$nge$rtian ke$te$rlambatan atau pe$nundaan (de$lay) me$nurut E$rvianto 

(2004) dalam pe$ne$litian Fitri Ani e$t al (2020) “ke$te$rlambatan adalah 

se$bagian waktu pe$laksanaan yang tidak dapat dimanfaatkan se$suai de$ngan 

re$ncana ke$giatan se$hingga me$nye$babkan satu atau be$be$rapa ke$giatan 

me$ngikuti me$njadi te$rtunda atau tidak dise$le$saikan te$pat se$suai jadwal 

yang te$lah dire$ncanakan”.  
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  Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) ole$h E$bta S. 

(2012) “ke$te$rlambatan me$miliki arti hal te$rlambat, me$me$rlukan banyak 

waktu, dan hal yang tidak te$pat pada waktunya”.  

Ke$te$rlambatan Me$nurut John M. E$chols dan Hasan (Shadily, 2013 : 

172), “Ke$te$rlambatan adalah de$lay, pe$nundaan, re$aksi yang lambat. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa ke$te$rlambatan adalah pe$nundaan yang 

dise$babkan kare$na re$aksi yang lambat, dapat me$ngakibatkan suatu 

ke$giatan me$njadi te$rtunda dan me$mpunyai e$fe$k be$rantai”. 

Me$nurut Nur Widyawati & E$rlie$n (Hinriyani, 2020) 

“ke$te$rlambatan dapat diartikan se$bagai waktu pe$laksanaan yang tidak 

dimanfaatkan se$suai de$ngan re$ncana ke$giatan se$hingga me$nye$babkan satu 

atau be$be$rapa ke$giatan me$ngikuti me$njadi te$rtunda atau tidak dise$le$saikan 

te$pat se$suai jadwal yang te$lah dire$ncanakan”.  

Dari pe$nge$rtian te$rse$but pe$nulis dapat me$nyimpulkan bawah 

ke$te$rlambatan adalah suatu ke$giatan yang dise$le$saikan tidak te$pat waktu 

atau tidak se$suai de$ngan jadwal yang sudah dite$ntukan yang be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$giatan yang akan dilaksanakan akan te$rtunda dan be$rjalan tidak 

se$suai de$ngan yang diharapkan. Dari suatu ke$te$rlambatan pastinya 

me$miliki se$bab akibat dan pastinya ke$te$rlambatan akan me$mbe$rikan 

dampak yang me$rugikan bagi be$rbagai pihak, adapun be$be$rapa faktor 

yang me$nye$babkan te$rjadinya ke$te$rlambatan yaitu se$bagai be$rikut: 

a. Me$nunggu dokume$n cle$are$nce$ in/out kapal  

       Cle$are$nce$ adalah suatu prose$s pe$ngurusan, pe$nge$ce$kan 

dokume$n kapal dan ke$layakan kapal yang diprose$s me$lalui age$n 
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kapal ke$mudian dise$rahkan ke$pada pihak yang be$rwe$nang yaitu 

syahbandar guna untuk me$mastikan apakah kapal layak me$masuki 

Pe$labuhan, me$laksanakan ke$giatan bongkar muat dan laik laut 

se$be$lum kapal masuk atau me$ninggalkan Pe$labuhan (Sudjatmiko, 

1979).  

b. Kondisi Cuaca  

       Kondisi cuaca sangatlah be$rpe$ngaruh de$ngan aktivitas atau 

ke$giatan yang se$dang di lakukan ole$h kapal pada saat be$rlayar 

maupun sandar. Pada saat kapal me$laksanakan ke$giatan bongkar 

muat di de$rmaga de$ngan cuaca hujan sangatlah be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$ce$patan prose$s bongkar muat dan akan me$nghambat 

aktivitas lainya se$bab cuaca hujan pastinya dise$rtai de$ngan angin 

yang ke$ncang dan ge$lombang yang tinggi akan me$mbahayakan anak 

buah kapal pada saat me$laksanakan aktivitas dan me$nye$babkan 

ke$rusakan pada muatan jika muatan te$rjatuh te$rke$na air.  

c. Rusaknya pe$ralatan bongkar muat  

Salah satu alat bongkar muat yang be$rada di KM. Tilongkabila 

adalah crane$ di mana pada saat prose$s bongkar muat crane$ se$lalu 

digunakan untuk me$naikkan dan me$nurunkan muatan ke$ kapal 

maupun ke$ de$rmaga, dari hal te$rse$but jika crane$ me$ngalami 

ke$rusakan maka akan me$njadi pe$nghambat prose$s bongkar muat.   

d. Me$nunggu prose$s pe$muatan  

Pe$muatan diawali ole$h pe$ngirim yang me$nye$rahkan barang 

ke$ kantor cabang te$rde$kat untuk me$ndapatkan informasi me$nge$nai 
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harga pe$ngiriman, ke$mudian akan diprose$s ole$h shippe$r dan pe$ngirim 

akan me$nunjukkan shipping instruction yang te$lah dibuat ole$h 

shippe$r ke$pada age$n kapal yang sudah ditujuk se$bagai pihak ke$tiga 

ole$h pe$rusahaan. Dalam prose$s pe$muatan de$ngan jumlah se$dikit 

ataupun banyak dapat me$ngakibatkan waktu bongkar muat,  jika 

muatan yang dimuat dan dibongkar kapal de$ngan jumlah le$bih banyak 

maka  akan le$bih me$makan waktu prose$s bongkar muat se$hingga 

be$rpe$ngaruh te$rhadap waktu ke$be$rangkatan kapal akan te$rtunda 

(de$lay) dibe$rangkatkan tidak se$suai de$ngan jad wal yang sudah 

dite$ntukan.  

            
Gambar 2. 1 Prose$s Pe$muatan 

Sumbe$r: Dokume$ntasi Pribadi 

 

e. E$mbarkasi dan De$barkasi 

Me$nurut KBBI e$mbarkasi adalah ke$be$rangkatan dari suatu 

te$mpat ke$ te$mpat lain de$ngan me$nggunakan pe$sawat te$rbang atau 

de$ngan kapal laut. De$barkasi dapat diartikan se$bagai turunnya 

pe$numpang dan muatan dari pe$sawat te$rbang atau kapal laut.  
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Me$nurut Hasibuan (2010 : 55) pe$nge$rtian dari e$mbarkasi adalah 

prose$s naiknya pe$numpang ke$ atas kapal. Se$dangkan pe$nge$rtian 

de$barkasi adalah prose$s turunnya pe$numpang dari kapal.E$mbarkasi 

dan de$barkasi me$rupakan prose$s di mana pe$numpang akan me$masuki 

dan me$ninggalkan kapal di pe$labuhan, tahapan e$mbarkasi dan 

de$barkasi me$nimbulkan banyak pe$rmasalahan yang me$ngakibatkan 

kapal te$rlambat dibe$rangkatkan, Adapun faktor inte$rnal yang 

me$nghambat e$mbarkasi de$barkasi adalah tangga gangway dan 

pe$ngaruh e$kste$rnal yaitu pe$ndamping, buruh, dan pe$ngunjung.   

Te$rpe$nting dari e$mbarkasi dan de$barkasi me$rupakan aspe$k ke$amanan 

baik dari de$rmaga maupun dari kapal pe$rwira se$bagai pe$ndamping 

harus me$mastikan pe$numpang naik dan turun dari tangga gangway 

de$ngan aman dan se$lamat.   

Prose$dur utama e$mbarkasi dan de$barkasi di kapal pe$numpang 

KM. Tilongkabila adalah bagaimana cara naik turunnya pe$numpang 

be$rjalan de$ngan lancar dan aman yang biasanya me$nggunakan satu 

tangga atau dua tangga yang di mana gangway be$rada di de$ck 5 di 

gunakan untuk pe$numpang naik dan tangga dari de$rmaga di gunakan 

untuk pe$numpang turun be$rada di de$ck e$mpat be$lakang. Pe$ngamanan 

pada saat e$mbarkasi dan de$barkasi sangat dipe$rlukan digunakan untuk 

ke$amanan dan ke$lancaran dalam prose$s ini pe$rlu le$bih ditingkatkan 

se$bab banyak se$kali pe$dang asongan dan buruh bagasi yang te$rburu-

buru naik ke$ kapal dan me$ngakibatkan ke$gaduhan se$rta 

ke$tidaknyamanan pe$numpang yang akan turun dari kapal hal ini 
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se$ring te$rjadi se$hingga pe$rlunya ke$amanan dan pe$ngawasan yang 

le$bih te$rhadap hal ini. 

 
            Gambar 2. 2 E$mbarkasi dan De$barkasi pe$numpang 

       Sumbe$r : Dokume$ntasi Pribadi 

3. Kapal  

Me$nurut Sasono (2021) “kapal di de$finisikan se$bagai alat 

transportasi yang be$rfungsi se$bagai sarana pe$ngangkutan barang dan 

pe$numpang me$lalui jalur laut”. Kapal ini be$rpe$ran pe$nting dalam aktivitas 

pe$labuhan yang me$libatkan arus barang e$kspor-impor, pe$numpang, se$rta 

dokume$n yang te$rkait de$ngan pe$rlindungan komoditas dan kapal itu 

se$ndiri. Kapal yang digunakan bisa be$rupa kapal be$rbe$nde$ra nasional atau 

asing, yang se$muanya be$rkontribusi pada mobilitas be$sar dalam 

pe$rdagangan inte$rnasional salah satunya adalah kapal KM. Tilongkabila. 

4. Ke$giatan Bongkar Muat  

Me$nurut R.P Suyono (2017:23) bahwa “bongkar adalah pe$ke$rjaan 

me$mbongkar barang dari atas ge$ladak atau palka kapal dan me$ne$mpatkan 

ke$ atas de$rmaga atau dalam gudang. Se$dangkan muat adalah pe$ke$rjaan 
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me$muat barang dari atas de$rmaga atau dalam Gudang untuk dapat dimuati 

di dalam Gudang”. 

Me$nurut Kole$angan (2008) dalam buku yang be$rjudul Site$m Pe$ti 

Ke$mas, “pe$nge$rtian ke$giatan Bongkar Muat adalah ke$giatan 

me$mindahkan barang-barang dari alat angkut darat, dan untuk 

me$laksanakan ke$giatan pe$mindahan muatan te$rse$but dibutuhkan 

te$rse$dianya fasilitas atau pe$ralatan yang me$madai dalam suatu cara atau 

prose$dur pe$layanan” (Koleangan, 2008). 

 Me$nurut F.D.C. Sudjatmiko (2010:264) dalam buku yang be$rjudul 

Pokok-Pokok Pe$layaran Niaga, “Bongkar Muat adalah ke$giatan 

pe$mindahan muatan dari dan ke$ atas kapal untuk ditimbun ke$ dalam atau 

langsung diangkut ke$ te$mpat pe$milik barang de$ngan me$lalui de$rmaga 

pe$labuhan de$ngan me$mpe$rgunakan alat pe$le$ngkap bongkar muat, baik 

yang be$rada di de$rmaga maupun yang be$rada di kapal itu se$ndiri”. 

Me$nurut Matthe$w (2016:60), “bongkar muat dapat diartikan  

me$ningkatkan ke$giatan bongkar muat barang dari kapal, te$rmasuk 

ke$giatan barang dari galangan kayu dan de$rmaga ke$ kapal di gudang dan 

se$baliknya”. 

Dari pe$ndapat diatas dapat disimpulkan bahwa ke$giatan bongkar 

muat adalah ke$giatan me$naikkan dan me$nurunkan be$rbagai je$nis barang 

dari atau ke$ kapal, bisa diartikan bongkar muat me$rupakan suatu 

pe$mindahan barang dari suatu te$mpat ke$ te$mpat lain yang dimana 

me$nggunakan transportasi darat dan kapal. Pada ke$giatan bongkar muat 
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pastinya me$me$rlukan dokume$n untuk pe$laksanaannya, be$rikut dokume$n 

yang di pe$rluka dalam ke$giatan bongkar muat muatan me$liputi: 

a. Dokume$n Muat        

1) Cargo List  

Dalam prose$s bongkar muat cargo list ini adalah daftar se$mua 

muatan yang akan dimuat atau yang sudah dimuat di kapal.  

2) Bill Of Lading  

Bill of lading me$rupakan dokume$n yang di be$rikan pe$rusahaan 

ke$pada pe$ngirim yang dijadikan se$bagai bukti tanda te$rima 

barang yang me$rinci je$nis, jumlah dan tujuan barang yang di 

angkut dokume$n ini dijadikan bukti bahwa barang yang diangkut 

dibe$rikan ke$pada pihak yang di tunjuk se$suai de$ngan prose$dur.  

3) Tally Muat  

Catatan se$mua barang yang di muat ole$h kapal ke$mudian dicatat 

pada tally muat yang di se$rtakan jumlah barang dan kondisi 

barang yang di muat ole$h kapal.  

b. Dokume$n Bongkar  

1) Cargo Manife$st  

Dokume$n yang dite$rbitkan pe$rusahaan yang me$mbe$rikan 

informasi rincian ke$se$luruhan barang yang diangkut ole$h kapal,  

rincian te$rse$but yang be$risi: 

a) Nama Kapal  

b) Pe$labuhan saat muat dan Pe$labuhan tujuan  

c) Nomor Bill off lading 
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d) Nama Nahkoda  

e) Tanggal  

f) Pe$ngirim (Shippe$r) 

g) Pe$ne$rima (Consigne$e$s) 

h) Tanda (Mark) 

i) Jumlah/kualitas  

j) Je$nis barang yang dimuat 

2) Tally Bongkar  

Pada saat muatan akan dibongkar, muatan te$rse$but harus dicatat 

pada tally she$e$t bongkar se$cara rinci kondisi barang se$rta jumlah 

koli yang akan di bongkar apakah sudah se$suai de$ngan catatan 

pada tally muat. 

3) Outturn Re$port 

Ke$se$luruhan daftar barang de$ngan me$ncatat jumlah koli muatan 

dan kondisi muatan te$rse$but pada waktu dibongkar  

4) Cargo Damage$ Re$port 

Dokume$n surat be$rita acara yang me$ncatat me$nge$nai ke$rusakan 

barang dan ke$hilangan barang pada saat barang dibongkar. 

5) De$live$ry orde$r 

Dokume$n yang dike$lola pihak age$n kapal se$bagai tanda bukti 

pe$nye$rahan barang pe$ngangkut ke$pada pe$ne$rima barang be$rhak 

me$ne$rima barang yang se$suai de$ngan bill of lading dari kapal. 
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c. Dokume$n lainnya  

1) Stowage$ Plan 

Gambaran informasi me$nge$nai re$ncana pe$muatan yang dibuat  

ole$h pe$rwira kapal guna me$ningkatkan ke$amanan prose$s bongkar 

muat dan dijadikan panduan pada saat bongka muat. 

2) Ship Particular 

Informasi me$nge$nai rincian data kapal yang me$ncakup struktur 

bangunan kapal, Panjang dan le$bar kapal, je$nis dan ke$kuatan 

me$sin, kapasitas pe$nggunaan crane$. 

3) State$me$nt of Fact 

Dokume$n ke$te$rangan te$rkait de$ngan waktu be$rlangsungnya 

ke$giatan bongkar muat dan catatan me$ncakup se$mua ke$giatan 

se$lama kapal sandar di pe$labuhan.  

4) Balance$ She$e$t                      

Catatan laporan harian be$rkala jumlah total tonase$ muatan yang 

dibongkar dan di muat pe$r palka, jumlah te$naga ke$rja yang 

te$rlibat  dalam prose$s bongkar muat, dan hambatan yang te$rjadi 

se$lama ke$giatan bongkar muat, se$rta sisa jumlah muatan yang 

be$lu m dibongkar/dimuat.  

5) Daily Re$port  

Laporan ke$se$luruhan ke$giatan diatas kapal dari muat barang 

sampai de$ngan bongkar muat pada total tonnage$/kubike$l pe$r 

palka.  
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d. Prinsip Pe$muatan  

Me$nurut Radityo Wahyu Ardhiarto dalam pe$ne$litian tahun 

2021 yang be$rjudul "Pe$ntingnya Pe$ngaturan Muatan Se$cara Ce$pat 

dan Siste$matis Be$rdasarkan Prinsip-Prinsip Pe$muatan di atas Kapal 

KM. Spill Hapsari", prinsip-prinsip pe$muatan me$liputi:  

1) Me$lindungi kapal  

Me$lindungi kapal dalam artian di saat kapal me$laksanakan 

ke$giatan pe$ngaturan pe$nanganan muatan kapal harus te$tap dalam 

ke$adaan yang baik, stabil, aman, se$rta layak laut  

2) Me$lindungi muatan  

Me$lindungi muatan adalah me$nyangkut tanggung jawab 

pihak pe$ngangkut te$rhadap ke$se$lamatan muatan yang dimuat 

suatu pe$labuhan ke$ pe$labuhan tujuan de$ngan kondisi yang aman 

dan tidak ada ke$rusakan. Tanggung jawab pihak pe$ngangkut 

te$rhadap ke$se$lamatan muatan be$rdasarkan “From Sling to Sling” 

atau “From Tackle$ to Tackle$”. Untuk dapat me$njaga ke$se$lamatan 

dan me$lindungi muatan, maka pihak carrie$r dalam me$laksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya, harus me$nge$nal be$tul dan sifat-

sifat se$rta je$nis muatan-muatan te$rse$but se$hingga dapat 

me$nghindari ke$rusakan muatan. 

3) Pe$manfaatan ruang muat se$maksimal mungkin  

Me$muat se$cara maksimal se$suai kapasitas ruang muat 

adalah untuk me$mbuat broke$n stowage$ yang se$ke$cil mungkin, 

dapat diartikan pe$ngaturan muatan yang dilakukan se$de$mikian 
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rupa se$hingga ruang muat yang te$rse$dia dapat diisi de$ngan 

muatan se$banyak mungkin dan ruang muat yang tidak te$rpakai 

dapat dite$kan se$ke$cil mungkin. Broke$n stowage$ adalah be$sarnya 

pe$rse$ntase$ (%) jumlah ruangan yang hilang atau ruang yang tidak 

te$rpakai/ruang rugi pada pe$ngaturan muatan dalam suatu palka. 

4) Bongkar muat se$cara ce$pat dan siste$matis  

Yang dimaksud de$ngan bongkar muat se$cara ce$pat, te$ratur 

dan siste$matis adalah me$nciptakan suatu prose$s ke$giatan bongkar 

muat yang e$fisie$n dan e$fe$ktif dalam pe$nggunaan waktu se$rta 

biaya. 

5) Me$lindungi anak buah kapal dan buruh  

Dalam ke$giatan bongkar muat diatas kapal, prinsip 

pe$muatan me$sti be$tul-be$tul dipe$rhatikan se$lama ke$giatan 

te$rse$but be$rlangsung yaitu me$lindungi ABK dan buruh agar 

me$re$ka se$lamat dalam me$laksanakan ke$giatan kare$na 

me$nyangkut jiwa manusia. Me$lindungi ABK dan buruh dapat 

dilakukan de$ngan me$le$ngkapi alat-alat bongkar muat yang se$suai 

de$ngan standar dan se$suai de$ngan je$nis muatan yang  

dibongkar/dimuat se$rta me$le$ngkapi ABK dan buruh de$ngan alat 

ke$se$lamatan.  

5. Pe$nge$rtian Pe$labuhan 

Me$nurut Hananto Soe$we$do (2015) pe$labuhan adalah te$mpat 

pe$rsinggahan kapal, yang me$mpunyai sarana dan fasilitas untuk 

me$laksanakan ke$giatan pe$labuhan. Fungsi pe$labuhan adalah te$mpat 



22 
 

 

me$laksanakan ke$giatan bongkar muat. Pe$ran pe$labuhan adalah se$bagai 

pintu ge$rbang arus barang ke$luar/masuk ke$/dari dae$rah atau ne$gara lain, 

me$mpe$rlancar arus pe$numpang antar pulau, te$mpat pe$nye$rapan te$naga 

ke$rja yang cukup pote$nsial, pe$nunjang pe$rtumbuhan e$konomi nasional. 

Sarana pe$labuhan yaitu pe$rgudangan, te$mpat pe$nyandaran, te$mpat 

be$rlabuh jangkar. Pe$nge$rtian Pe$labuhan ( Port ) 

Me$nurut Prof. Dr. Ir. Bambang Triatmodjo (2008:3), pe$labuhan 

adalah dae$rah pe$rairan yang te$rlindung te$rhadap ge$lombang, yang 

dile$ngkapi de$ngan fasilitas te$rminal laut me$liputi de$rmaga di mana kapal 

dapat be$rtambat untuk bongkar muat barang, crane$ untuk bongkar muat 

barang, gudang laut (transito) dan te$mpat-te$mpat pe$nyimpanan di mana 

kapal me$mbongkar muatannya, dan gudang-gudang di mana barang-

barang dapat disimpan dalam waktu yang le$bih lama se$lama me$nunggu 

pe$ngiriman ke$ dae$rah tujuan atau pe$ngapalan.  

Pe$nge$rtian pe$labuhan me$nurut E$ko Hariyadi dan Saut Gurning 

(2017:6) dalam buku yang be$rjudul Pe$ngaruh Spe$ade$r Twinlift RTG, 

Re$liability RTG, Availabilityhe$ad Truck Dan Ke$te$rampilan Ope$rator 

Te$rdapat Produktifitas Pe$ti Ke$mas dalam pe$ne$litian Juli (Pastyorini, 2020) 

“pe$labuhan adalah suatu te$mpat sandar, be$rlabuh, naik turun pe$numpang 

atau bongkar muat barang yang dile$ngkapi de$ngan fasilitas ke$se$lamatan 

pe$layaran dan ke$giatan pe$nunjang pe$labuhan se$rta se$bagai te$mpat 

pe$mindahan dan antra moda transportasi”.  

Pe$labuhan me$rupakan faktor te$rpe$nting dalam lalulintas angkutan 

laut pe$labuhan me$mpunyai be$rbagai fungsi, salah satunya se$bagai 
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pe$nye$dia sarana transportasi laut baik dalam ke$giatan bongkar muat 

barang maupun se$bagai te$rminal pe$numpang dalam transportasi laut. 

se$bagai pe$nye$dia sarana transportasi, pe$labuhan se$harusnya me$mbe$rikan 

fasilitas sarana dan prasarana yang me$madai kare$na me$mang dalam lalu 

lintas barang pe$labuhan hanya te$mpat be$rsandarnya kapal, te$tapi fasilitas 

lain yang be$rkaitan de$ngan bongkar muat bagi kapal yang me$lakukan 

bongkar muat di te$rminal pe$ti ke$mas, se$cara otomatis te$rminal te$rse$but 

harus me$nye$diakan be$rbagai sarana dan prasarana.     
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C. Kerangka Pikir Penelitian  
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D. Hipotesis Penelitian  

Be$rdasarkan obse$rvasi awal dan data se$kunde$r yang didapatkan ole$h 

pe$nulis, dirumuskan hipote$sis pe$ne$litian ini adalah “Se$makin lama waktu yang 

dibutuhkan dalam ke$giatan bongkar muat se$makin lama de$lay ke$be$rangkatan 

kapal”. Me$nurut pe$nulis de$ngan adanya upaya yang te$pat dari pe$rusahaan 

ke$giatan bongkar muat dalam me$minimalisir ke$rusakan alat dan jumlah 

muatan yang dite$rima kapal akan be$rpe$ngaruh te$rhadap lancarnya ke$giatan 

bongkar muat yang pada akhirnya akan me$mbe$rikan ke$untungan bagi 

pe$rusahaan. 

    Dapat disimpulakan hipote$sis me$rupakan se$buah jawaban se$me$ntara 

yang harus dibuktikan akan ke$be$narannya me$lalui pe$rcobaan atau praktik, 

maka hipote$sis yang di ajukan se$bagai be$rikut:  

H0 : Lama waktu Bongkar muat tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap De$lay 

Ke$be$rangkatan Kapal. 

H1: Lama Waktu Bongkar muat be$rpe$ngaruh te$rhadap De$lay Ke$be$rangkatan 

Kapal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Me$todologi adalah cara yang digunakan untuk me$nunjang pe$laksanaan 

ke$giatan yang be$rtujuan me$ncapai hasil yang te$lah dite$tapkan, yaitu prose$s 

atau langkah-langkah yang dite$rapkan pe$ne$liti dalam rangka ke$rja lapangan, 

se$rta analisis analisis siste$matis yang dikaitkan de$ngan kaidah ilmiah. 

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), me$tode$ pe$ne$litian 

adalah cara yang digunakan untuk me$ne$mukan ke$be$naran dan prinsip di balik 

fe$nome$na alam, sosial, atau ke$manusiaan be$rdasarkan bidang ke$ilmuan 

te$rte$ntu (Badan Pe$nge$mbangan dan Pe$numbuhan Bahasa, 2020). 

Se$lain itu, me$todologi pe$ne$litian juga dapat dise$but se$bagai ke$rangka 

be$rpikir yang siste$matis, logis, dan be$rbasis data yang di adopsi ole$h para 

pe$ne$liti dalam suatu disiplin ilmiah untuk me$lakukan rise$t (I Made$; 2020). 

Be$rdasarkan de$finisi dari kamus be$sar Bahasa Indone$sia dan juga pandangan 

dari para ahli yang be$rbe$da, dapat disimpulkan bahwa me$tode$ pe$ne$litian 

adalah cara ilmiah yang digunakan untuk me$ngumpulkan informasi de$mi 

me$ncapai tujuan yang diinginkan. 

Je$nis pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ de$skriptif kuantitatif, yaitu data 

yang te$lah didapat akan disajikan dalam be$ntuk pe$nyajian data be$rupa angka 

atau hitungan, bukan de$ngan be$ntuk de$skripsi atau pe$njabaran se$cara rinci 

de$ngan kalimat me$nurut (Sugiono, 2022). De$ngan kata lain, pe$ne$litian 

kuantitatif me$rupakan pe$ne$litian me$libatkan pada pe$rhitungan atau angka dan 

kuantitas. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilakukan di Kapal KM. Tilongkabila milik pe$rusahaan 

BUMN PT Pe$layaran Nasional Indone$sia (PE$LNI), lokasi pe$ne$litian ini dipilih 

se$bagai subje$k pe$ne$litian dan akan dijadikan se$bagai te$mpat pe$ngumpulan 

data. Pe$ne$litian ini dilakukan dalam re$ntang waktu yang te$lah dite$tapkan 

dalam surat tugas Praktik Laut se$lama 12 bulan. 

C. Definisi Operasional Variabel 

De$finisi ope$rasional variabe$l adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obye$k atau ke$giatan yang me$mpunyai variasi te$rte$ntu yang dite$tapkan 

ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya (Sugiyono, 

2013). Me$nurut (Sugiyono,2019), variabe$l be$rikut digunakan dalam pe$ne$litian 

ini : 

1. Variabe$l be$bas (X) adalah se$buah variabe$l yang me$mpe$ngaruhi atau 

me$nye$babkan variabe$l ikatan dise$but variabe$l inde$pe$nde$n. Variabe$l be$bas 

yang te$rdapat pada pe$ne$litian ini adalah waktu bongkar muat. 

2. Variabe$l te$rikat (Y) adalah variabe$l yang di pe$ngaruhi atau me$rupakan 

akibat dari variabe$l be$bas. Variabe$l de$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini adalah 

De$lay Kapal. 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumbe$r Data 

  Se$hubungan de$ngan pe$ne$litian ini je$nis dan sumbe$r data  yang 

dibutuhkan dan digunakan dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut : 

a. Data prime$r 

 Me$nurut Sugiyono (2015), data prime$r me$rupakan sumbe$r data 
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yang me$mbe$rikan informasi langsung ke$pada orang yang 

me$ngumpulkannya. Data prime$r adalah data yang didapatkan dari hasil 

pe$ngamatan langsung di lapangan te$rkait pe$rmasalahan yang diangkat 

ole$h pe$ne$liti. Se$bagai dasar dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$mpe$rlukan 

data prime$r se$pe$rti, me$ngamati dan me$ncatat langsung te$rkait ke$giatan 

pe$mbongkaran muat kapal KM. Tilongkabila untuk me$ngukur lamanya 

prose$s bongkar dan muat. 

b. Data se$kunde$r 

 Me$nurut Sugiyono (2015), data se$kunde$r adalah informasi yang 

dipe$role$h se$cara tidak langsung me$lalui pe$rantara se$pe$rti orang lain atau 

dokume$n. Data yang diambil  pe$ne$liti se$bagai data pe$ndukung pe$ne$litian 

yaitu data yang dimiliki ole$h kapal. Be$rikut data yang digunakan bagi 

pe$ne$litian ini yaitu, data yang di dapat dari jadwal keberangkatan kapal 

dan laporan pe$jalanan kapal (LPK) yang me$ncakup data lamanya kapal 

sandar di pe$labuhan , lamanya waktu bongkar muat, jumlah muatan, 

se$rta je$nis muatan yang digunakan. 

2. Te$knik Pe$ngumpulan Data  

  Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan langkah yang paling strate$gis 

dalam pe$ne$litian, kare$na tujuan utama dari pe$ne$litian adalah me$ndapatkan 

data (Sugiyono, 2013). 

  Dalam pe$nyusunan skripsi ini me$nggunakan be$be$rapa te$knik 

pe$ngumpulan data yang didasarkan pada pe$doman pe$nulisan skripsi. 

Adapun te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan se$bagai be$rikut : 
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a. Pe$ngamatan se$cara langsung (Obse$rvasi) 

Pe$ngamatan (Obse$rvasi) adalah pe$ngamatan dan pe$ncatatan se$cara 

siste$matik te$rhadap ge$jala yang tampak pada obje$k pe$ne$litian (Rahmadi, 

2011). Dalam pe$ne$litian ini pe$ngumpulan data de$ngan se$cara langsung 

ke$jadian di lapangan untuk memastikan bahwa ke$giatan yang te$rjadi 

pada KM. Tilongkabila khususnya durasi bongkar muat yang 

mempengaruhi delay kapal sesuai dengan kondisi di lapangan. 

b. Studi Pustaka 

Me$nurut Amrullah & Utami, (2022), Studi pustaka be$rpe$ran se$bagai 

pe$ndukung yang dilakukan de$ngan ke$giatan me$ncari, me$mpe$lajari, 

me$ngutip se$rta me$ngumpulkan data maupun informasi dari be$ragam 

buku, jurnal, lite$ratur, se$rta re$fe$re$nsi lainnya yang re$le$van de$ngan 

bahasan pada pe$ne$litian yang pe$ne$liti susun. Adanya buku-buku lite$latur 

pada suatu prose$s pe$ne$litian me$rupakan suatu ke$harusan se$hingga dapat 

me$njawab rumusan masalah pe$ne$litiannya. 

E. Teknik Analisis Data 

         Setelah data dikumpulkan, langkah berikutnya adalah menyederhanakan 

data sehingga mudah dibaca, dipahami, dan diinterpretasikan. Dalam penelitian 

kulantitatif , analisis data mencakup kegiatan setelah data dari se$mula 

re$sponde$n atausumbe$r data lainnya dikumpulkan. Analisis data me$nurut 

Sugiyono (2018:482) adalah prosels mencari dan menyusun se$cara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokume$ntasi, 

de$ngan cara me$ngorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, me$lakukan sinte$sa, me$nyusun ke dalam pola, me$milih mana 
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yang pe$nting dan yang akan dipe$lajari, dan me$mbuat ke$simpulan se$hingga 

mudah dipahami ole$h diri se$ndiri maupun orang lain. Adapun Te$knik analisis 

data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk me$nge$tahui apakah data yang 

diprole$lh be$rdistribusi normal atau tidak. Uji ini digunakan apabila 

pe$ne$liti ingin me$nge$tahui ada tidaknya pe$rbe$daaan proposi subje$k, 

obje$k, ke$jadian dan lain-lainya. Uji normalitas dimaksudkan untuk 

me$nguji apakah nilai re$sidual yang te$lah distandarisasi pada mode$l 

re$gre$si be$rdistribusi normal ataul tidak. Nilai re$sidual dikatakan 

be$rdistribusi normal jika nilai re$sidual te$rstandarisasi te$rse$but se$bagian 

be$sar me$nde$kati nilai rata-ratanya. Uji normalitas yang digunakan yaitu 

Komogorov-Smirnov de$ngan tingkat signifikansi yang digunakan 

se$be$sar 5%, maka apabila signifikan > 0,05 maka variabe$l be$rdistribusi 

normal dan se$baliknya apabila signifikan < 0,05 maka variabe$l tidak 

be$rdistribusi normal. 

b. Uji Linie$aritas 

Uji line$aritas dilakukan untuk me$nge$tahui apakah variabe$l (X) 

de$ngan variabe$l te$rikat (Y) me$mpunyai hubungan line$ar atau se$cara 

signifikan. Uji ini digunakan se$bagai prasyaratan dalam analisis 

kore$lasi atau re$gre$si line$ar. Uji line$aritas me$nggunakan bantuan SPSS 

29 de$ngan me$nggunakan Te$st For line$arity pada taraf signifikansi 0,05. 

Hasil uji linie$aritas dilihat pada baris De$viation From Line$arity, jika 
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nilai signifikan kurang dari 0,05 maka hubungan tidak line$ar. 

Se$dangkan jika nilai signifikan le$bih dari atau sama de$ngan 0,05 maka 

hubungannya be$rsifat linie$ar.   

c. Uji He$te$roske$dastisitas 

Me$nurut Ghozali (2021), Uji he$te$roke$dastisitas me$miliki fungsi 

untuk me$nge$tahui pe$rbe$daan variance$ pada re$sidual satu pe$ngamatan 

ke$ pe$ngamatan yang lainnya. Me$tode$ pe$ngujian he$te$roke$dastisitas 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yakni Uji Gle$jse$r de$ngan bantuan 

SPSS ve$rsi 22. Krite$ria pe$ngujiannya dilakukan se$bagai be$rikut: 

1) Jika nilai signifikasi (Sig.) > 0,05, maka tidak te$rdapat ge$jala   

he$te$roske$dastisitas dalam mode$l re$gre$si.  

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka te$rdapat ge$jala 

he$te$roske$dastisitas dalam mode$l re$gre$si. 

2. Analisis Re$gre$si Se$de$rhana 

Analisa re$gre$si linie$r se$de$rhana me$nge$stimasi be$sarnya   koe$fisie$n 

– koe$fisie$n yang dihasilkan dari pe$rsamaan yang be$rsifat linie$r yang 

me$libatkan satu variabe$l be$bas untuk digunakan se$bagai alat pre$diksi 

be$sarnya nilai variabe$l te$rgantung. 

Analisa re$gre$si yang me$nyangkut se$buah variabe$l be$bas dan 

variabe$l tidak be$bas, se$bagai be$rikut : 

Y = a + bX 

Be$sarnya nilai a dan b dapat dike$tahui de$ngan me$nggunakan 

rumus    se$bagai be$rikut : 

Dimana : 
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X = Pe$ngaruh lamanya waktu muat 

Y = Jumlah kunjungan kapal 

a = Me$rupakan titik potong sumbu Y de$ngan re$gre$si y = a+bx 

b = Me$rupakan re$gre$si, me$ngukur ke$naikan yang se$be$narnya dalam Y  

pe$rsatuan ke$naikan X 

n = Banyaknya Sample$  

      Pada pe$ne$litian ini, anilisis te$rse$but digunakan untuk me$nge$tahui 

pe$ngaruh bongkar muat te$rhadap de$lay ke$be$rangkatan kapal KM. 

Tilongkabila. Untuk prose$s pe$ngolahan data, maka hopote$sis dapat di 

lakukan pe$ngujiam de$ngan tahap: 

a. Uji F (Simultan) 

Dalam pe$ngujian simultan atau Uji F ini digunakan untuk 

me$nge$tahui apakah se$mua variabe$l inde$pe$nde$n yang dimasukkan 

dalam mode$l me$mpunyai pe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$nnya 

pada pe$ne$litian ini. Uji F dalam hipote$sis dapat dirumuskan se$bagai 

be$rikut :  

H0 = Variabe$l x tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l y  

H1 = Variabe$l x se$cara simultan be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l y  

De$ngan dasar pe$ngambilan ke$putusan be$rdasarkan nilai signifikansi 

dari output anova:  

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 dite$rima 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka H0 dite$rima dan H1ditolak  

Pe$ngambilan ke$putusan be$rdasarkan pe$rbandingan nilai F hitung 

de$ngan F table$: 
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1) Jika F hitung > F Tabe$l, maka H0 ditolak dan H1 dite$rima 

2) Jika F hitung < F table$, maka H0 dite$rima dan H1 ditolak.
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

Pe$ne$litian ini dilakukan di kapal KM. Tilongkabila yang dilaksanakan 

pada pe$riode$ Januari 2023 sampai de$ngan De$se$mbe$r 2023 de$ngan rute$ 

pe$rjalanan Be$noa-Le$mbar-Bima-LabuanBajo-Makasar-Bau’s-Raha-Ke$ndari-

Luwuk-Gorontalo-Bitung. Kapal pe$numpang KM. Tilongkabila adalah kapal 

pe$numpang milik PT. Pe$layaran Nasional Indone$sia (PE$LNI) yang be$rlokasi 

Jl.Gajahmada No.14 Jakarta Pusat 10130 Ke$camatan Gambir DKI Jakarta. 

KM. Tilongkabila adalah kapal pe$numpang de$ngan kapasitas 1000 

pe$numpang yang be$rlayar me$nuju wilayah timur Indone$sia, KM. Tilongkabila 

me$miliki nama panggilan (callsign) YVCD (Yanke$e$ Victor Charlie$ De$lta). 

Biro klasifikasi yang me$me$riksa adalah BKI (Biro Klasifikasi Indone$sia) 

de$ngan nomor IMO 9102760 dan MMSI 525005016. Be$rikut data kapal KM. 

Tilongkabila yang didapat dari ship particular : 

Ship’s Name$ : KM. TILONGKABILA 

Call Sign : Y F C D  

IMO Numbe$r : 9102760 

MMSI : 525005016 

Flag / Port of Re$gistry  : INDONESIA/JAKARTA 

Built : JOS L.MEYER-PAPENBURG-GERMANY  

Manage$me$nt : PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI Persero) 

Le$ngth Ove$r All : 99,80 M 

Le$ngth BP : 90,50 M 
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Gambar 4. 1 Kapal KM. Tilongkabila 

Sumbe$r: Dokume$ntasi Pribadi 

 

 

Bre$adth : 18 M 

D.W.T                            : 1400 T 

Gross / Ne$t Tonnage$ : 6022 GT / 1806 GT 

Main Machine$ry : 

: 

2 KRUPP MAK 6 MU 453 C 

 OUTPUT 1600 KW-600 RPM 

Tank Capacity : 

: 

FO = 360.30 TON      LO = 36.40 TON 

FW = 825.60 TON     BW = 789.60 TON 

Passe$ngge$r : 

: 

: 

: 

: 

1 ST CLASS       = 14 PERSON 

2 ST CLASS       = 40 PERSON 

CABIN CREW   = 84 PERSON 

EKONOMI         = 915 PERSON 

TOTAL               = 1053 PERSON 

Cre$w Owne$r Pilot : 84 PERSON 

Spe$e$d : 10 KNOT 
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B. Hasil Penelitian 

1. De$skripsi Variable$ Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis pe$ngaruh waktu 

bongkar muat te$rhadap de$lay ke$be$rangkatan kapal di pe$labuhan Bima le$bih 

te$patnya di NTB (Nusa Te$nggara Barat). Variable$ yang di guanakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah waktu bongkar muat se$bagai variable$ be$bas (x) dan 

de$lay ke$be$rangkatan kapal se$bagai variabe$l te$rikat (y), dalam pe$ne$litian ini 

ke$dua variable$ te$rse$but diukur me$nggunakan data se$kunde$r yang dipe$role$h 

dari sumbe$r yang sudah ada se$be$lumnya data yang dugunakan dalam 

pe$ne$litian ini be$rupa catatan laporan pe$rjalanan kapal yang dibuat dalam 

jangka waktu se$tiap voyage$ ole$h se$tiap kapal yang di miliki PT. PE$LNI. 

a. Waktu Bongkar Muat  

        Waktu bongkar muat me$rupakan durasi yang diukur dari awal 

kapal me$laksanakan ke$giatan prose$s bongkar muat hingga se$le$sai, di 

kapal milik PT. PE$LNI ke$giatan bongkar muat akan dilakukan se$te$lah 

pe$rwira jaga yang be$rada di haluan kapal me$ne$rima manive$st yang 

akan di scan barcode$ me$lalui aplikasi my cargo ope$rational, se$bagai 

bukti bahwa barang akan di bongkar atau di muat.  

        Variabe$l waktu bongkar muat dijadikan se$bagai variabe$l 

pe$ne$ne$ntu dalam me$nganalisis ke$te$rlamabatan ke$be$rangkatan kapal 

atau de$lay kapal, se$bab waktu bongkar muat dipe$ngaruhi ole$h be$be$rapa 

faktor se$pe$rti ke$siapan crane$ kapal e$fisie$nsi te$naga ke$rja kare$na te$naga 

ke$rja di atas kapal dan kodisi cuaca analisis waktu de$lay ke$be$rangkatan 

kapal di pe$labuhan Bima me$nggunakan aplikasi SPSS 23 dan Ms. 
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E$xce$l e$disi tahun 2013 te$rdapaat pada table$ 4.1 dibawah ini: 

Tabe$l 4. 1 Waktu Bongkar Muat Voyage$ 1-24(Jan-De$s Tahun 2024) 

Voyage$ 
Mulai Bongkar 

Muat 

Se$le$sai Bongkar 

Muat 
Total waktu  

1 00:00:00 00:00:00 00:00:00 

2 10:32:00 11:53:00 01:21:00 

3 09:48:00 11:04:00 01:16:00 

4 15:24:00 16:32:00 01:08:00 

5 15:55:00 17:43:00 01:48:00 

6 08:45:00 09:55:00 01:10:00 

7 15:35:00 16:32:00 00:57:00 

8 12:32:00 13:15:00 00:43:00 

9 11:43:00 12:38:00 00:55:00 

10 11:10:00 14:02:00 02:52:00 

11 11:30:00 14:05:00 02:35:00 

12 10:45:00 13:08:00 02:23:00 

13 11:08:00 15:18:00 04:10:00 

14 11:16:00 14:12:00 02:56:00 

15 12:00:00 13:27:00 01:27:00 

16 11:30:00 13:39:00 02:09:00 

17 12:20:00 16:30:00 04:10:00 

18 10:55:00 14:24:00 03:29:00 

19 12:05:00 15:50:00 03:45:00 

20 10:20:00 14:12:00 03:52:00 

21 11:34:00 14:10:00 02:36:00 

22 12:20:00 15:07:00 02:47:00 

23 12:14:00 14:55:00 02:41:00 

24 10:00:00 14:56:00 04:56:00 

RATA-RATA 11:18:23 13:38:37 2:20:15 

TOTAL 271:21:00 327:27:00 56:06:00 

Sumbe$r: KM. Tilongkabila, 2023 

Pada table$ 4.1 diatas didapatkan hasil bahwa rata-rata waktu 

bongkar muat di atas kapal KM. Tilongkabila di pe$labuhan Bima dari 

voyage$ 1 hingga 24 adalah 2 jam 20 me$nit 15 de$tik, be$rikut disajikan 

hasil pe$rhitungan waktu bongkarmuat me$nggunakan aplikasi Statistical 

Package$ For The$ Scie$nce$s atau disingkat SPSS ve$rsi 23. 
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Tabe$l 4. 2 De$scriptive$ Satitstic 

 
Mulai Se$le$sai Waktu Bongkar Muat 

N Valid 24 24 24 

Missing 0 0 0 

Me$an 11:18:22 13:38:37 2:20:15 

Me$dian 11:30:00 14:11:00 2:29:00 

Std. De$viation 2:58:03 3:24:37 1:17:22 

Minimum 0:00:00 0:00:00 0:00:00 

Maximum 15:55:00 17:43:00 4:56:00 

Sum 271:21 327:27 56:06:00 

Sumbe$r: Output SPSS 

     Be$rdasarkan hasil pe$ngolahan data pada table$ 4.2 didapatkan 

hasil rata-rata waktu bongkat muat di pe$labuhan Bima pada pe$ride$ 

voyage$ 1 sampai de$ngan 24 dilaksanakan pe$ne$litian ini pada bulan 

Januari 2023 sampai De$se$mbe$r 2023 se$be$sar 2:20:15 de$ngan fre$kue$nsi 

waktu mulai bongkar muat se$be$sar 271:21 jam dan rata-rata waktu 

se$le$sai bongkar muat se$be$sar 13:38:37 jam. Jika ada pe$rbe$daan hasil 

pe$ngolahan data yang dipe$roleh me$nggunakan Ms. E$xce$l dan SPSS, 

hal te$rse$but dise$babkan ke$re$na pe$mbulatan waktu pada Ms. E$xce$l yang 

di gunakan. 

b. De$lay Kapal 

          De$lay Time$ me$rupakan se$lang waktu ke$te$rlambatan 

ke$be$rangkatan yang te$rjadi antara jadwal ke$be$rangkatan kapal yang 

te$lah dire$ncanakan de$ngan waktu ke$be$rangkatan se$be$narnya, nilai dari 

variabe$l ini dapat dijadikan se$bagai tolak ukur ke$te$rlambatan 

ke$be$rangkatan yang diakibatkan ke$giatan bongkar muat yang te$rjadi di 

pe$labuhan Bima.  
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          Be$rikut disajikan data waktu de$lay ke$be$rangkatan kapal di 

pe$labuhan Bima pada voyage$ 1 sampai de$ngan 24 de$ngan 

me$nggunakan aplikasi Ms. E$xce$l e$disi tahun 2013 dibawah ini: 

Tabe$l 4. 3 Waktu De$lay Kapal KM. Tilongkabila 

voy 

  Jadwal Keberangkatan Kapal (Y)               

Wakt

u 

Tiba 

Aktua

l 

Waktu 

Kebera

ngkatan 

Aktual 

Lamanya 

Kapal 

Sandar 

Aktual 

Waktu 

Tiba 

Sesuai 

Jadwal 

Waktu 

Kebera

ngkatan 

Sesuai 

Jadwal 

Lamanya 

Kapal 

Sandar 

Sesuai 

Jadwal 

Waktu 

Delay 
  

1 11:40 13:11 01:31:00 10:00 12:00 02:00:00 00:00 
ON 

SCHEDULE 

2 09:52 12:54 03:02:00 10:00 12:00 02:00:00 1:02:00 DELAY 

3 09:06 13:04 03:58:00 09:00 12:00 03:00:00 0:58:00 DELAY 

4 15:04 19:20 04:16:00 16:00 19:00 03:00:00 1:16:00 DELAY 

5 16:45 19:03 02:18:00 17:00 20:00 03:00:00 00:00 
ON 

SCHEDULE 

6 07:20 13:04 05:44:00 09:00 12:00 03:00:00 2:44:00 DELAY 

7 15:16 17:08 01:52:00 15:00 17:00 02:00:00 00:00 
ON 

SCHEDULE 

8 12:18 14:16 01:58:00 11:00 14:00 03:00:00 00:00 
ON 

SCHEDULE 

9 11:25 13:16 01:51:00 09:00 12:00 03:00:00 00:00 
ON 

SCHEDULE 

10 11:04 14:10 03:06:00 11:00 12:00 01:00:00 2:06:00 DELAY 

11 11:25 14:14 02:49:00 11:00 13:00 02:00:00 0:49:00 DELAY 

12 10:22 13:08 02:46:00 11:00 13:00 02:00:00 0:46:00 DELAY 

13 11:04 15:24 04:20:00 11:00 13:00 02:00:00 2:20:00 DELAY 

14 11:10 14:19 03:09:00 11:00 13:00 02:00:00 1:09:00 DELAY 

15 11:25 14:22 02:57:00 11:00 13:00 02:00:00 0:57:00 DELAY 

16 11:15 14:39 03:24:00 11:00 13:00 02:00:00 1:24:00 DELAY 

17 12:16 16:40 04:24:00 11:00 13:00 02:00:00 2:24:00 DELAY 

18 10:50 14:28 03:38:00 11:00 13:00 02:00:00 1:38:00 DELAY 

19 11:42 15:54 04:12:00 11:00 13:00 02:00:00 2:12:00 DELAY 

20 10:13 14:24 04:11:00 11:00 13:00 02:00:00 2:11:00 DELAY 

21 10:54 14:14 03:20:00 11:00 13:00 02:00:00 1:20:00 DELAY 

22 12:14 15:12 02:58:00 11:00 15:00 04:00:00 00:00 
ON 

SCHEDULE 

23 11:50 15:13 03:23:00 11:00 15:00 04:00:00 00:00 
ON 

SCHEDULE 

24 09:53 15:08 05:15:00 11:00 15:00 04:00:00 1:15:00 DELAY 

Total             1:33:35   

Rata-

Rata 
            1:33:35   

Sumbe$r: KM. Tilongkabila,2023 

Pada tabe$l 4.3 di atas di dapatkan dari Laporan Perjalanan Kapal 

(LPK) untuk mengetahuai waktu aktual atau real time tiba tolak kapal 
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di pelabuhan bima dan untuk waktu tiba tolak sesuai jadwal bisa di lihat 

pada jadwal keberangkataan kapal atau emplooi yang dimana akan di 

tampilkan pada lampiran, dari tabel di atas di dapatkan hasil rata-rata 

de$lay kapal KM. Tilongkabila khususnya hanya di pe$labuhan Bima dari 

voyage$ 1 sampai de$ngan 24 pada tahun 2023 adalah 1 jam 33 me$nit 33 

de$tik yang dipe$role$h dari pe$rhitungan se$lisih antara total waktu aktua 

di kurang (-) de$ngan total waktu se$suai jadwal jika hasil yang di dapat 

pada se$lisih te$rse$but be$rnilai positif  be$rarti kapal me$ngalami de$lay 

ke$be$rangkatan, jika be$rnilai ne$gative$ be$rarti kapal tidak me$ngalami 

de$lay atau kapal di be$rangkatkan le$bih awal dari jadwal. Pada tabe$l 4.3 

pada voyage$ 8 dinyatakan ON SCHE$DULE$ se$bab kapal di 

be$rangkatkan le$bih awal dari jadwal de$ngan se$lisih 1 jam 02 me$nit 

yang saya bulat kan ke$dalam be$ntuk 00:00 agar me$mpe$rmudah saya 

dalam pe$ngolahan data pada SPSS. Be$rikut akan di sajikan pe$ngolahan 

data yang sama namun me$nggunakan aplikasi SPSS de$ngan tujuan 

untuk me$nge$tahui distribusi data normal atau tidak de$ngan me$lihat nilai 

rata-rata, me$dia dan modus. 

Tabe$l 4. 4 De$scriptive$ Statistic 

N Valid 24 

Missing 0 

Me$an 1:33:35 

Me$dian 1:05:30 

Std. De$viation 1:05:44 

Minimum 0:00:00 

Maximum 2:44:00 

Sum 26:31:00 

Sumbe$r: Output SPSS 
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Be$rdasarkan hasil pe$ngolahan data me$nggunakan SPSS diatas 

te$rdapat hasil nilai rata-rata de$lay kapal se$be$sar 1 jam 33 me$nit 35 de$tik 

de$ngan variabe$l ke$te$rlambatan yang cukup be$sar dan dari nilai Standart 

De$viation 1 jam 05 me$nit 44 de$tik waktu de$lay kapal cukup be$sar yang 

me$nunjukkan bahwa ada be$be$rapa kapal hanyaa te$rlambat be$be$rapa 

me$nit dan ada juga kapal yang te$rlambat le$bih dari 2 jam. Dari hasil 

dapat dilakukan analisis lanjutan untuk me$ncari se$be$rapa be$sar 

pe$ngaruhi ke$te$rlambatan yang di akibatkan ke$giatan bongkar muat.   

Pada tabe$l 4.5 dapat dilihat bahwa dalam pe$ne$litian ini te$rdapat 

24 voyage$ dan ke$te$rangan yang me$nje$laskan te$rjadinya de$lay 

ke$be$rangkatan kapal yang dise$babkan ole$h lama waktu bongkar muat.   

Tabe$l 4. 5 Data X dan Y 

Voyage$ 

Waktu 

bongkar 

muat (X) 

Waktu de$lay 

kapal (Y) 
 Ke$te$rangan. 

1 00:00:00 00:00:00 ON SCHE$DULE$ 

2 01:21:00 01:02:00 DE$LAY 

3 01:16:00 00:58:00 DE$LAY 

4 01:08:00 01:16:00 DE$LAY 

5 01:48:00 00:00:00 ON SCHE$DULE$ 

6 01:10:00 02:44:00 DE$LAY 

7 00:57:00 00:00:00 ON SCHE$DULE$ 

8 00:43:00 00:00:00 ON SCHE$DULE$ 

9 00:55:00 00:00:00 ON SCHE$DULE$ 

10 02:52:00 02:06:00 DE$LAY 

11 02:35:00 00:49:00 DE$LAY 

12 02:23:00 00:46:00 DE$LAY 

13 04:10:00 02:20:00 DE$LAY 

14 02:56:00 01:09:00 DE$LAY 

15 01:27:00 00:57:00 DE$LAY 

16 02:09:00 01:24:00 DE$LAY 

17 04:10:00 02:24:00 DE$LAY 

18 03:29:00 01:38:00 DE$LAY 

19 03:45:00 02:12:00 DE$LAY 

20 03:52:00 02:11:00 DE$LAY 

21 02:36:00 01:20:00 DE$LAY 

22 02:47:00 00:00:00 ON SCHE$DULE$ 

23 02:41:00 00:00:00 ON SCHE$DULE$ 

24 04:56:00 01:15:00 DE$LAY 

Sumbe$r: Output E$xce$l 
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Be$rdasarkan table$ 4.5 dipe$role$h hasil data yang te$rjadi de$lay 

se$banyak 17 voyage$ de$ngan pe$rse$ntase$ 70,8% dan dipe$role$h hasil data 

yang on sche$dule$ se$banyak 29,2% (7 voyage$) yang dapat dilihat pada 

gambar 4.2 

 
Gambar 4. 2 Diagram pie$ 

Sumbe$r: Output E$xe$l 

2. Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik 

       Uji asumsi klasik atau uji pra re$gre$si dilakukan pe$ne$liti untuk 

me$mastikan bahwa data yang dipe$role$h pe$ne$liti me$miliki asumsi yang 

se$suai de$ngan pe$ngolahan uji re$gre$si line$ar se$de$rhana, Uji asumsi 

klasik yang di lakukan pada pe$ne$litian ini antara lain yaitu uji 

normalitas, uji line$aritas dan uji he$te$roksiditas, adapun hasil dari uji 

te$rse$but se$bagai be$rikut: 

 

 

 

 

 

70,80%

29,20%

DELAY ON SCHEDULE
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1) Uji Normalitas  

Tabe$l 4. 6 Uji Klomogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 24 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. De$viation 32.47915318 

Most E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s Absolute$ .162 

Positive$ .161 

Ne$gative$ -.162 

Te$st Statistic .162 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .106c 

a. Te$st distribution is Normal. 

Sumbe$r: Output SPSS 

Dari hasil uji normalitas pada tabel diatas peniliti dapat 

menyimpulkan bahwa data yang di gunakan merupakan data 

berdistribusi secara normal karena memiliki nilai Asymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,106 > 0,05.  

2) Uji Line$aritas 

Pada uji line$aritas digunakan untuk pe$me$nuhan syarat uji 

re$gre$si yang me$ngharuskan adanya hubungan linie$r antara dua 

variabe$l x dan y se$cara signifikansi de$ngaan dasar pe$ngambilan 

ke$putusan, jika nilai signifikansi > 0,05 maka te$rdapat pe$ngaruh 

yang linie$r dan jika Nilai signifikansi < 0,05 tidak te$rdapat 

hubungan yang linie$r.  
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Tabe$l 4. 7 Uji Line$aritas 
ANOVA Table 

 

Sum of 
Square$s df 

Me$an 
Square$ F Sig. 

De$lay * 
Bongkar 
Muat 

Be$twe$e$

n 
Groups 

(Combine$

d) 
95043.833 20 4752.192 2.244 .277 

Line$arity 77133.239 1 77133.239 36.429 .009 

De$viation 
from 
Line$arity 

17910.594 19 942.663 .445 .884 

Within Groups 6352.000 3 2117.333   

Total 101395.833 23    

Sumbe$r: Output SPSS 

Dari hasil pe$ngujian diatas dapat dike$tahui bahwa nilai 

signifikansi dari de$viation from line$arty adalah 0,884. Maka dapat 

dsimpulkan bahwa te$rdapat hubungan line$ar yang signifikan antara 

ke$giatan bongkar muat de$ngan de$lay ke$be$rangkatan kapal kare$na 

nilai signifikan le$bih be$sar dari 0,05. 

3) Uji He$te$roske$dastisitas 

Pada pe$ne$le$tian ini dilakukan uji he$te$roke$dastisitas de$ngan 

tujuan untuk me$nguji pada mode$l re$gre$si te$rdapat ke$samaan atau 

ke$tidak samaan variasi dari re$sidual dari satu pe$ngamat ke$ 

pe$ngamat lain, pada pe$ngujian he$te$roske$dastisitas pe$ne$litian ini 

pe$ne$liti me$nggunakan uji gle$je$s de$ngan bantuan SPSS, adapun 

hasil uji gle$je$s te$rse$but se$bagai be$rikut: 

Tabe$l 4. 8 Uji He$te$roke$dastisitas 
Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d 
Coe$fficie$nts 

Standardize$

d 
Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 1065.902 864.571  1.233 .231 

Bongkar 
Muat 

.028 .064 .091 .430 .671 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Re$s_Abs 

Sumbe$r: Output SPSS  
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Be$rdasarkan hasil tabe$l 4.8 dapat dike$tahui nilai sig. se$be$sar 

0,671 dimana nilai te$rse$but le$bih be$sar dari 0,05 yang artinya tidak 

te$rjadi ge$jala he$te$roske$dastisitas pada mode$l re$gre$si yang di gunakan. 

De$ngan dasar pe$ngambilan ke$putusan jika nilai sig. > 0,05 maka 

dapat dikatakan tidak te$rjadi ge$jala he$te$roske$dastisitas. 

b. Analisis Re$gre$si line$ar Se$de$rhana 

Se$te$lah me$nge$tahui bahwa data te$lah me$me$nuhi uji prasyarat (uji 

asumsi klasik) se$lanjutnya dapat dilakukan uji re$gre$si linie$r se$de$rhana 

guna me$nge$tahui se$be$rapa be$sar pe$ngaruh variabe$l waktu bongkar muat 

(X) te$rhadap variabe$l de$lay ke$te$rlambatan kapal (Y), de$ngan dasar 

pe$ngambilan ke$putusan jika nilai sig. < 0,05 maka variabe$l be$bas (X) 

be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l te$rikat (Y). Adapun hasil dari uji re$gre$si 

linie$r se$de$rhana dapat dilihat pada tabe$l be$rikut: 

Tabe$l 4. 9 Uji Re$gre$si Line$ar Se$de$rhana 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$

d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 71.589 15.869  4.511 .000 

Bongkar 

Muat 
.740 .088 .872 8.363 .000 

a. De$pe$nde$nt Variable$: De$lay 

Sumbe$r: Output SPSS 

Ke$te$rangan: 

B : E$stimasi koe$fisie$n re$gre$si 

Std. E$rror  : Ke$salahan stndar e$stimasi koe$fisie$n 

Be$ta  : Koe$fisie$n be$ta yang te$lah distandarisasi 
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T : Nilai koe$fisie$ 

Sig. (significance$) : Tinngkat signifikan 

Be$rdasarkan tabe$l 4.8 diatas dike$tahui nilai constant se$be$sar 71,589 dan 

nilai variable$ bongkar muat se$be$sar 0,740 pada tabe$l B de$ngan de$mikian 

dapat dituliskan pe$rsamaan re$gre$si se$bagai be$rikut: 

 

Be$rikut inte$rpre$tasi hasil pe$rsamaan re$gre$si linie$r diatas: 

1) Konstan (71,589) 

Dari rumus pe$rsamaan re$gre$si line$ar se$de$rhana te$rse$but 

dike$tahui nilai konstan (a) se$be$sar 71,589 yang me$nyatakan bahwa 

jika waktu bongkar muat (X) be$rnilai 0 maka waktu de$lay kapal 

nilainya se$be$ar 71,589. 

2) oe$fisie$n (0.740): 

Koefisien regresi pada tabel B bernilai positif 0,740 

menujukkan bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada variabel 

bongkar muat (X) maka akan meningkatkan delay kapal (Y) sebesar 

0,740 dapat di artikan bahwa waktu bongkar muat berpengaruh 

positif terhadap delay kapal, maka jika semakin lama waktu bongkar 

muat maka akan semakin meningka waktu delay keberangkatan 

kapal.    

3) Signifikansi (0,00) 

Be$rdasarkan nilai signifikansi yang dipe$role$h se$be$sar 0,00 < 

0,05 se$hingga dapat diartikan bahwa variabe$l bongkar muat (X) 

be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$lay kapal (Y), de$ngan de$mikian, 

mode$l ini me$nunjukkan bahwa pe$ningkatan dalam waktu bongkar 

Y = 71,589 + 0,740X 
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muat kapal akan ce$nde$rung me$ningkatkan ke$te$patan waktu 

ke$be$rangkatan kapal se$cara signifikan. 

c. Uji Hipote$sis.   

Pe$ngujian hipote$sis pe$ne$litian ini me$nggunakan uji F simulfat guna 

untuk me$lihat pe$ngaruh variable$ x te$rhadap variable$ y dan be$rtujuan untuk 

me$lakukan pe$nilaian hipote$sis, hasil uji F dapat dilihat dari hasil tabe$l 

ANOVA di bawah ini: 

Tabe$l 4. 10 Hasil Uji F 
ANOVAa 

Mode$l 
Sum of 

Square$s df 
Me$an 

Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssi
on 

77133.239 1 
77133.23

9 
69.940 .000b 

Re$sidual 24262.594 22 1102.845   

Total 101395.83
3 

23    

a. De$pe$nde$nt Variable$: De$lay Kapal 

b. Pre$dictors: (Constant), Bongkar Muat 

Sumbe$r: Output SPSS 

Pada table$ 4.10 dapat dike$tahui nilai F hitung se$be$sar 69,940 

dibandingkan de$ngan nilai F table$ se$be$sar 4,28 yang didapat me$nggunakan 

rumus be$rikut: 

F table$ = (k; n-k) 

            = (1; 24 – 1)  = (1; 23) 

F table$ = 4,28 

Dari output tabe$l uji F, bahwasanya didapatkan nilai signifikansi 

se$be$sar 0,00 dimana nilai te$rse$but le$bih ke$cil dari 0,05 se$rta nilai F hitung 

69,940 > F tabe$l 4,28 me$lihat hal te$rse$but dapat disimpulakan bahwa 

pe$ne$litian ini tolak H0 yang artinya te$rdapat pe$ngaruh waktu bongkar muat 

te$rhadap de$lay ke$be$rangkatan kapal.  
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1) Koe$fisie$n De$te$rminasi (R2) 

Untuk me$nge$tahui se$be$rapa be$sar nilai pe$ngaruh waktu bongkar 

muat (X) te$rhadap de$lay ke$be$rangkatan kapal (Y), dilakukan 

pe$rhitungan statistik de$ngan me$nggunakan koe$fisie$n de$te$rminan, dapat 

dilihat pada tabe$l dibawah ini: 

Tabe$l 4. 11 Koe$fisie$n De$te$rminasi 

 

Sumbe$r: Output SPSS 

 

        Dari uji model summary diatas diketahui bahwa nilai korelasi atau 

hubungan R sebesar 0,872 dan berdasakan output tersebut diperoleh 

koefisien determinan R square sebesar 0,761 hal ini dapat disimpulkan 

bahwa bongkar muat (X) berkontribusi atau dapat mempengaruhi delay 

kapal (Y) sebesar 76,1%. %. Pada penelitian ini, didapatkan pula bahwa 

sebesar 23,9% adalah faktor lain yang dapat mempengaruhi delay 

keberangkatan kapal.  

C. Pembahasan 

1. Pe$ngaruh Bongkar Muat Te$rhadap De$lay Ke$be$rangkatan Kapal  

Se$te$lah Pe$ne$liti me$lakukan uji analisis data, Pe$ne$liti me$nge$tahui 

adanya pe$ngaruh antara ke$dua variable$ te$rse$but se$cara signifikan yang 

dimana nilai signifikansi se$be$sar 0,00 < 0,05. Se$hingga hal te$rse$but 

me$ndukung hipote$sis pe$ne$liti yang ada di bab 2 pada pe$ne$litian ini de$ngan 

me$nggunakan aplikasi SPSS dan Ms. E$xce$l 2013.  

Model Summaryb 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stimate$ 

1 .872a .761 .750 0:26:50 

a. Pre$dictors: (Constant), Bongkar Muat 

b. De$pe$nde$nt Variable$: De$lay Kapal 
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         De$ngan me$lihat uji re$gre$si me$mpunyai nilai koe$fisie$n yang 

me$nunjukkan bahwa se$tiap pe$ningkatan 1 satuan pada variable$ waktu 

bongkar muat kapal akan dapat me$ningkatkan waktu de$lay kapal se$be$sar 

0,740 satuan. Dalam hal ini be$rarti waktu bongkar muat me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap de$lay ke$be$rangkatan kapal KM. Tilongkabila.  

Pe$ne$litian pe$nulis be$rpe$ngaruh positif de$ngan dipe$rkuat ole$h output 

pe$ne$liti lain yang di lakukan ole$h Wiwin, (2020) yang me$nyataakan 

bahwa ke$giataan bongkar muat se$cara langsung me$mpe$ngaruhi waktu 

ke$te$rlambatan ke$be$rangkatan kapal.  

2. Be$sarnya pe$ngaruh bongkar muat te$rhadap de$lay kapal 

Me$lihat dari hasil uji koe$fisie$n de$te$rminasi pada pe$ne$litian ini, 

maka untuk me$nge$tahui jawaban dari rumusan masalah dapat dike$tahui 

bahwa waktu bongkar muat kapal me$miliki hubungan te$rhadap de$lay 

ke$be$rangkatan kapal se$be$sar 76,1% yang artinya bahwa hubungan 

te$rse$but dinilai kuat. Se$suai tabe$l inte$rpre$tasi kore$lasi di bawah ini: 

Tabe$l 4. 12 Inte$rpre$tasi Koe$fisie$n Kore$lasi 

 

Sumbe$r: Sugiyono (2006) 

Se$hingga hal te$rse$but me$njadi pe$rhatian yang pe$nting, Se$jalan 

de$ngan hasil uji F yang te$lah pe$ne$liti lakukan di ke$tahui bahwa waktu 

bongkar muat me$miliki pe$ngaruh te$rhadap waktu de$lay kapal de$ngan nilai 
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signifikan 0,000 hal te$rse$but di pe$rkuat de$ngan nilai F hitung > F tabe$l 

(69,940 > 4,28) yang me$nyatakan tolak H0.  

Be$rdasarkan hasil analisis data pada pe$ne$litian di KM. Tilongkabila 

didapatkan bahwa waktu bongkar muat me$miliki pe$ngaruh signifikan 

te$rhadap de$lay ke$be$rangkatan kapal se$be$sar 76,1%, hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Mathe$w (2022), E$zrie$ (2022), dan E$rna 

(2023) yang me$mbahas te$ntang de$lay kapal yang dise$babkan ole$h lama 

Waktu bongkar muat dan atau adanya ke$ndala dalam prose$s bongkar muat. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data terkait waktu 

kegiatan bongkar muat sebagai variabel bebas (X) dan delay keberangkatan 

kapal sebagai variabel terikat (Y) di kapal KM. Tilongkabila di pelabuhan 

Bima pada periode bulan Januri 2023 sampai dengan bulan Desember 2023 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian analisis regresi linier sederhana yang telah dilakukan 

menghasilkan persamaan regresi: Y = 71,589 + 0,740X dimana model 

regresi tersebut adalah positif yang artinya semakin lama waktu bongkar 

muat maka akan semakin meningkat waktu delay keberangkatan kapal.  

2. Berdasarkan hasil uji analisis data dan pengujian data menggunakan 

aplikasi SPSS, Peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian antara 

variabel waktu bongkar muat (X) memiliki pengaruh yang positif sebesar 

76,1%  terhadap delay keberangkatan kapal (Y) menggunakan pengujian 

secara simulfat (uji F). 

B. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil penelitian 

maka peneliti memberikan beberapa saran terkait dengan waktu bongkar muat 

terhadap delay keberangkatan kapal. Diharapkan dapat membantu semua pihak 

yang terlibat baik bagi perusahaan maupun untuk peneliti selanjutnya, atara 

lain:  

1. Penambahan jumlah tenaga kerja buruh dari darat yang sesuai dengan 

banyaknya muatan yang akan dimuat agar kegiatan bongkar muat tidak 
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memakan waktu yang lama dan lebih efisien untuk tidak merugikan 

perusahaan akibat biaya tambat pelabuhan yang di tanggung oleh 

perusahaan.  

2. Agar tidak terjadinya kesalah pahaman antara pihak kapal dan pihak darat 

alangkah baiknya sering diadakan meeting antar pihak kapal dan darat agar 

tidak terjadi kesalah pahaman dan agar komunikasi tetap berjalan dengan 

baik dalam segala informasi yang menyebabkan keterlambatan 

keberangkatan kapal. 

3. Penambahan perlatan bongkar muat seperti jala-jala dan sling belt untuk 

mempercepat waktu kegiatan bongkar muat, serta melakukan perawatan 

secara rutin crane untuk mengurangi ternjadinya kerusakan pada saat 

kegiatan bongkar muat berlangsun. Dan yang lebih terutama melaksanakan 

pengamatan terhadap buruh dari darat harus lebih ketat baik perwira dan 

agen unuk menghindari terjadinya hilangnya muatan baik dalam jumlah 

sedikit ataupun banyak.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 (Distribusi Nilai F Tabel)  

Distribution Nilai Tabel F0,05 

Degrees of freedom for Nominator 

D
e

g
re

e
s

 o
f 

fr
e

e
d

o
m

 f
o

r 
D

e
n

o
m

in
a

to
r

 
 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 

3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 

13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 

50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
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LAMPIRAN 2 (LAMPIRAN SHIP PARTICULAR) 
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LAMPIRAN 3 (KEGIATAN BONGKAR MUAT) 
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LAMPIRAN 4 (JADWAL KEBERANGKATAN KAPAL) 
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